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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Perubahan zaman telah menjadikan ilmu pengetahuan tidak hanya 

sebatas membahas satu permasalahan saja. Melainkan telah menggabungkan 

beberapa permasalahan yang akhirnya membentuk satu ilmu pengetahuan baru. 

Salah satunya adalah komunikasi kesehatan yang merupakan gabungan dari 

ilmu komunikasi dan kesehatan. Menurut (Harahap & Putra, 2020; Putri et al., 

2021) komunikasi kesehatan merupakan suatu usaha yang dapat dimanfaatkan 

untuk memengaruhi perilaku kesehatan masyarakat secara positif dengan 

mengandalkan metode komunikasi, baik itu komunikasi interpersonal maupun 

komunikasi massa. Komunikasi kesehatan digunakan dalam studi maupun 

penggunaan dari strategi komunikasi yang memberikan informasi mengenai 

kesehatan dan memengaruhi keputusan, sikap, maupun perilaku seseorang serta 

kelompok masyarakat guna meningkatkan kesehatan kesadaran (Rakhmaniar, 

2021).   

` Kesadaran kesehatan menjadi fokus utama komunikasi kesehatan. Hal 

tersebut karena seiring dengan perkembangan zaman, kesadaran kesehatan telah 

dianggap menjadi suatu hal yang sangat penting untuk diperhatikan. (Dewi, 

2017) mengartikan kesadaran sebagai suatu kondisi di mana seseorang benar-

benar berada dalam situasi tertentu. Seseorang dianggap sadar apabila ia tidak 

dalam kondisi memikirkan kejadian-kejadian yang telah berlalu atau yang akan 

datang sehingga ia berfokus terhadap apa yang ia alami sekarang. B.S Bloom 
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menyatakan terdapat tiga dimensi kesadaran di mana masing-masing dimensi 

tersebut merupakan tahapan yang menunjukan tingkat kesadaran tertentu mulai 

dari terendah hingga yang tertinggi. Adapun ketiga dimensi kesadaran tersebut 

yaitu: kognitif (pengetahuan/pemahaman), afektif (sikap), konatif (perilaku dan 

tindakan). Sedangkan Soedarsono menyatakan ada tiga pembentuk kesadaran 

pada individu yaitu: sistem nilai, cara pandang, serta perilaku (Fauziah, 2020).  

Sedangkan kesehatan ialah suatu kondisi di mana seseorang tidak hanya 

terbebas dari penyakit namun disertai seluruh aspek kehidupan manusia yaitu 

aspek fisik, emosi, dan spiritual dan individu tersebut dapat menyesuaikan diri 

dari pengaruh lingkungan untuk mempertahankan kesehatannya. Sehingga 

kesadaran kesehatan mengandung arti di mana seseorang memiliki pengetahuan 

dan mengetahui bagaimana caranya bersikap dan menyesuaikan diri terhadap 

lingkungan internal dan eksternal guna mempertahankan kesehatannya.  

 Terkait mengenai kesadaran kesehatan sendiri, berdasarkan survei yang 

dilakukan oleh Herbalife Nutrition dengan tema “2020 Diet Decisions Survey” 

menyatakan bahwa masyarakat di Indonesia telah memposisikan kesehatan 

sebagai prioritas utama pada masa covid-19. Survei  yang melibatkan 8000 

responden di 8 negara Asia Pasifik ini menyatakan bahwa 58% responden telah 

melakukan pola hidup sehat dengan menjaga pola makan dan rajin berolahraga 

selama pandemi Covid-19. Dan juga, sebanyak 79% responden di Indonesia 

setuju dan menyatakan bahwa covid-19 menjadi momentum dalam mengubah 

pola hidup sehat (Halidi, 2021). 

 Survei mengenai kesadaran hidup sehat juga dilakukan oleh Litbang 

Kompas pada ta nggal 22—24 Februari 2022 dengan jumlah responden 
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sebanyak 506 orang berusia minimal 17 tahun yang berasal dari 34 provinsi di 

Indonesia. Survei tersebut menyatakan bahwa sepertiga responden sering 

berolahraga dan menjaga kesehatan tubuh. Generasi Baby Boomers merupakan 

responden dengan peningkatan aktivitas olahraga tertinggi dibandingkan 

responden dari generasi lainnya. Sebanyak 35,6 % responden dari generasi 

Baby Boomers menyatakan bahwa mereka lebih sering berolahraga 

dibandingkan periode awal pandemi (Afrianto, 2022). 

 Kesadaran kesehatan dapat dipengaruhi oleh berbagai hal. Salah satunya 

ialah dari seberapa besar intensitas seseorang dalam menonton sebuah tayangan 

edukasi yang memuat informasi dan pengetahuan mengenai kesehatan. 

Informasi yang diterima oleh seseorang akan berdampak kepada perilaku orang 

tersebut baik dalam segi pengetahuan maupun sikap. Terlebih di zaman 

sekarang di mana dengan kecanggihan teknologi dan munculnya media sosial 

telah mengubah arus informasi kesehatan menjadi lebih cepat dan mudah 

diakses oleh masyarakat. Sehingga kesadaran kesehatan yang dimiliki oleh 

seseorang akan sangat bergantung dari informasi kesehatan yang ada pada 

tayangan video yang ditontonnya.  

 Video yang memuat pesan-pesan yang mengarah kepada sosialiasi 

program kesehatan serta edukasi kesehatan yang bersifat persuasif menjadi 

wadah promosi kesehatan, kampanye kesehatan atau hiburan yang mendorong 

perubahan sikap dalam bidang kesehatan oleh penontonnya (Harahap & Putra, 

2020). Sejalan dengan hasil penelitian tersebut, terdapat pula beberapa 

pernyataan yang menyatakan memang terdapat pengaruh antara tayangan 

kesehatan terhadap kesadaran kesehatan yang dimiliki oleh para penonon 
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tayangan tersebut (Iqbal, 2021). Dan terakhir penelitian yang dilakukan oleh 

(Luffi, 2019) menghasilkan bahwa kesadaran kesehatan dipengaruhi oleh 

intensitas menonton sebuah tayangan kesehatan tetapi juga bisa dipengaruhi 

oleh faktor lainnya.  

 Salah satu media sosial yang menyediakan informasi seputar kesehatan 

ialah Youtube. Youtube merupakan media sosial yang menyediakan berbagai 

macam video yang dapat dipilih sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Tidak 

hanya itu saja, Youtube juga memberikan kemudahan bagi penggunanya untuk 

membuat channel pribadi dan mengunggah video sendiri.  Perkembangan 

Youtube dimulai sejak tahun 2005 dan berdasarkan data dari Business of Apps 

terhitung pada kuartal II/2022 pengguna aktif Youtube di dunia telah mencapai 

2,41 miliar. Angka tersebut menunjukan terjadi kenaikan sebesar 1,58% 

dibandingkan pada kuartal sebelumnya yang hanya sebanyak 2,38 miliar 

pengguna aktif. Perkembangan Youtube di Indonesia dimulai pada tahun yang 

sama ketika Youtube diluncurkan yaitu pada tahun 2005. Meskipun pada 

awalnya video Youtube di Indonesia belum beragam seperti sekarang, nyatanya 

Youtube disambut baik oleh masyarakat. Bahkan berdasarkan data dari We Are 

Social Indonesia menempati posisi ketiga sebagai pengguna Youtube terbanyak 

di dunia dengan 127 juta pengguna di bawah India di posisi pertama dengan 

2,56 miliar pengguna dan Amerika Serikat di posisi kedua dengan 240 juta 

pengguna(Widi, 2022). 

 Youtube dikenal sebagai media yang menyediakan video-video menarik 

dan menghibur. Namun selain itu, Youtube juga menjadi sumber informasi 

yang diandalkan oleh masyarakat. Sebagai media sosial yang mudah digunakan, 
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Youtube menjadi media sosial yang paling banyak digunakan oleh masyarakat 

Indonesia. Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Populix dengan melibatkan 

1.023 responden pada tanggal 30 Maret hingga 1 April 2022, Youtube unggul 

sebagai media sosial yang paling banyak diakses dengan 94% responden disusul 

oleh Instagram sebanyak 92% responden dan Tiktok sebanyak 63% responden 

(Firmansyah, 2022).  

 Salah satu channel Youtube yang sering membagikan informasi seputar 

edukasi kesehatan adalah channel Youtube SB30 Health. Channel Youtube 

SB30 Health sendiri merupakan channel yang diorganisir oleh dr. Sung beserta 

teman-temannya yang kerap sekali membagikan informasi terkini seputar 

kesehatan seperti jenis-jenis penyakit hingga program diet sehat yang memang 

sedang diminati oleh masyarakat sekarang. Berdasarkan observasi penulis, 

channel Youtube SB30 Health (Tomi, 2021)) merupakan salah satu channel 

Youtube edukasi kesehatan paling banyak subscribers.  

 Berkaitan dengan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian mengenai hal tersebut dan menyajikannya dalam bentuk karya ilmiah 

berupa penelitian dengan judul: “Pengaruh Intensitas Menonton Tayangan 

Edukasi Kesehatan Youtube SB30 Health Terhadap Kesadaran 

Kesehatan” yang akan diteliti dengan tiga alasan penelitian sebagai berikut.  

1.1.1 Terjadi Perubahan Pola Masyarakat dalam Mengakses Informasi  

 Kesehatan 

 Perubahan dalam teknologi komunikasi dan informasi ternyata 

membawa dampak terhadap informasi yang diterima oleh masyarakat. 

Munculnya media baru salah satunya media sosial menyebabkan arus 
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informasi semakin cepat dan mudah diperoleh oleh masyarakat. Bahkan 

sejak adanya media sosial di era digitalisasi menyebabkan munculnya 

fenomena masyarakat informasi. McQuail (Faidlatul Habibah & Irwansyah, 

2021) mengartikan masyarakat informasi sebagai kondisi di mana 

masyarakat memiliki ketergantungan terhadap informasi dalam aktivitas 

komunikasi melalui saluran digital dan elektronik. Fenomena ini 

mengakibatkan masyarakat selalu terhubung dengan informasi. Masyarakat 

semakin mudah untuk mengakses dan memilih informasi yang mereka 

inginkan.  

 Salah satu perubahan yang terjadi adalah perubahan masyarakat 

dalam memperoleh informasi mengenai edukasi kesehatan. Terlebih sejak 

munculnya Pandemi Covid-19 di akhir tahun 2019 menyebabkan kesadaran 

masyarakat akan kesehatan semakin meningkat. Adanya pandemi yang 

menyebabkan tenaga kesehatan menjadi sibuk bahkan tidak sedikit di antara 

mereka menjadi korban yang menyebabkan masyarakat akhirnya mencari 

informasi mengenai edukasi kesehatan sendiri. Hal tersebut juga diperparah 

dengan adanya Pembatasan Sosial Skala Besar (PSBB) yang juga 

menyebabkan aktivitas masyarakat di luar rumah terganggu sehingga 

internet dan media sosial menjadi salah satu solusi dalam mencari informasi 

kesehatan.   

 Arif Tono Nugroho dalam penelitiannya yang berjudul Perubahan 

Pola Perilaku Pencarian Informasi Kesehatan Selama Pandemi Covid-19 

(2022) menyatakan bahwa adanya pandemi Covid-19 menyebabkkan 

perkembangan yang mempengaruhi pergeseran pola pencarian informasi 
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kesehatan oleh masyarakat yang cukup signifikan. Apabila dahulu 

masyarakat masih mencari informasi seputar kesehatan secara manual yang 

biasanya dilakukan dengan bertanya atau berkonsultasi di fasilitas layanan 

kesehatan saja. Pencarian informasi secara manual tentu saja akan memakan 

waktu dan tenaga karena fasilitas layanan kesehatan hanya tersedia di 

puskesmas, klinik, atau rumah sakit. Pola pencarian informasi ini perlahan-

lahan bergeser dengan mengandalkan teknologi informasi kesehatan secara 

digital. 

 Berdasarkan data dari The Economist Intelligence melalui hasil 

studinya yaitu The Pulse of Asia-The Health of Aisa Baromoter yang bekerja 

sama dengan Prudential Indonesia menyatakan bahwa teknologi digital 

menjadi jawaban atas tantangan kesehatan yang dihadapi oleh masyarakat 

Indonesia. Berdasarkan survei yang melibatkan sekitar 5.000 orang dewasa 

di 13 pasar di Asia rentang waktu Agustus sampai September 2020 

menyatakan bahwa keterbatasan finansial serta fasilitas yang menyebabkan 

masyarakat Asia terkhususnya di Indonesia merasa kesulitan dalam 

meningkatkan kesehatan. Adanya permasalahan tersebut terjawab dengan 

peran teknologi digital sebagai solusi atas kesenjangan kesehatan yang 

terjadi. Bahkan tingkat penerimaan teknologi kesehatan digital pribadi di 

Indonesia lebih tinggi dibandingkan negara-negara di Asia lainnya yaitu 

54,3% responden dari Indonesia menyatakan terbuka atas pemanfaatan 

teknologi (Tomi, 2021). 

 Berdasarkan survei yang dilakukan oleh The Economist Intelligence 

Unit pula pada tahun 2021 menyatakan bahwa masyarakat di Asia Tenggara 
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terkhususnya di Indonesia mengalami transformasi literasi kesehatan. 

Survei tersebut menyebutkan bahwa tingkat keberadaan situs kesehatan 

online telah menyaingi popularitas fasilitas kesehatan lokal. Media sosial 

yang salah satunya Youtube berada di posisi ke-5 di bawah otoritas 

kesehatan nasional, dokter keluarga, Website pelayanan kesehatan serta 

otoritas kesehatan lokal sebagai media informasi kesehatan yang 

dimanfaatkan oleh masyarakat (Nugroho, 2022).  

 1.1.2 Channel  Youtube SB30 Sebagai Channel Youtube Edukasi 

Kesehatan dengan Subscribers Terbanyak 

 Channel Youtube dikelola oleh sekelompok orang, SB30 Health 

menjadi salah satu channel Youtube edukasi kesehatan yang paling banyak 

memiliki subscribers. Terhitung pada tanggal 7 Februari 2023, SB30 Health 

telah memiliki sebanyak 2.51 juta subscribers yang mana jumlah tersebut 

termasuk banyak untuk subscribers Youtube Indonesia. Dengan jumlah 

subscribers tersebut berdasarkan ketentuan Youtube dalam Creator 

Awards, SB30 Health telah memenuhi kriteria mendapatkan Gold Creator 

Award. Gold Creator Award merupakan penghargaan yang diberikan oleh 

Youtube kepada penggunanya yang telah memiliki minimal 1 Juta 

subscriberss.  
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Tabel 1. 1 Perbandingan Jumlah Subscribers Youtube Edukasi Kesehatan di 

Indonesia (Per-7 Februari 2023) 

No. Nama Channel Youtube Jumlah Subscriberss 

1.  SB30 Health 2,51 Juta 

2.  Kata Dokter 2,28 Juta  

3.  Alodokter 2,09 Juta  

4.  Dokter 24 1,11 Juta 

5.  Halo Sehat 693 Ribu 

6.  Dr. Zaidul Akbar Official 597 Ribu 

(Sumber: Diolah oleh penulis) 

 Berdasarkan tabel 1.1 di atas, bisa disimpulkan dibandingkan dengan 

6 channel Youtube sejenis yang membahas seputar edukasi kesehatan, SB30 

Health menjadi channel Youtube dengan subscribers terbanyak yaitu 2,51 

juta. Jumlah tersebut tentu akan bertambah seiring dengan semakin 

banyaknya video yang diunggah oleh konten kreatornya. 
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Gambar 1. 1 Channel Youtube SB30 Health 

 

Jumlah subscribers yang banyak membuktikan bahwa channel 

Youtube SB30 Health dikenal oleh masyarakat luas dan menjadi media 

informasi kesehatan yang sering digunakan oleh masyarakat. Selain jumlah 

subscribers yang banyak, SB30 Health juga kerap sekali mengunggah video 

di Youtube yaitu terhitung selama seminggu channel ini bisa mengunggah 

dua sampai tiga video. Terhitung pada tanggal 7 Februari SB30 Health 511 

video. Bahkan hanya dalam kurun waktu sehari, video yang diunggah sudah 

ditonton lebih dari seribu orang.  

1.1.3 SB30 Health sebagai Channel Youtube Edukasi Kesehatan yang 

 Menarik dan Kredibel 

Channel Youtube SB30 Health merupakan salah satu channel 

Youtube dengan subscribers terbanyak yaitu sebesar 2,51 juta. Salah satu 

keunggulan tersebut adalah video yang diunggah melalui channel mereka 
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memang sangat menarik dan selalu mengikuti trend kesehatan. Hal tersebut 

dapat dilihat dari video-video yang diunggah biasanya berisi topik 

kesehatan terkini salah satu contohnya adalah video yang diunggah pada 

tanggal 26 Oktober 2022 dengan tajuk “Mana Sih Gula yang Paling Sehat?”. 

Video tersebut mengikuti trend di masyarakat yang mana kesadaran 

masyarakat terhadap gula sekarang tinggi. Atau kontennya yang mengambil 

topik mengenai kesehatan mental yang memang sekarang sedang menjadi 

perhatian masyarakat.  

 Selain dari topik video yang selalu mengikuti trend di masyarakat, 

gaya penyampaian informasi oleh dokter pada setiap video pun juga sangat 

menarik dan edukatif. Meskipun banyak istilah-istilah kedokteran yang 

asing di telinga masyarakat awam namun mampu disampaikan dengan baik 

sehingga penonton mampu memahami isi dari video dengan jelas. Adanya 

pemilihan konten serta judul yang menarik menjadi strategi yang digunakan 

untuk membuat video yang diunggah menarik (Akbar, 2018).  

 Channel Youtube SB30 Health mengelompokan berbagai macam 

video ke dalam playlists yang sesuai dengan klasifikasi informasi 

menyebabkan tampilan channel Youtube SB30 Health lebih menarik. 

Adanya playlists tersebut selain membuat tampilan channel Youtube SB30 

Health lebih menarik, juga mempermudah para penonton yang ingin 

mencari informasi seputar kesehatan yang mereka inginkan. Contohnya saja 

seperti playlist Vitamin yang berisikan informasi mengenai vitamin-vitamin 

yang berguna untuk kesehatan tubuh manusia. Atau playlist mengenai 
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kesehatan yang berisikan informasi mengenai bagaimana kesehatan yang 

tepat. 

Gambar 1. 2  Playlist Channel Youtube SB30 Health 

 

Strategi yang digunakan agar video yang diunggah oleh SB30 Health 

menarik adalah dengan pemanfaatan media sosial lainnya. Salah satunya 

adalah melalui akun Instagramnya yang bernama sama yaitu SB30 Health 

yang kini telah memiliki 33,8 juta pengikut dengan 980 unggahan. Tidak 

hanya media Instagram saja, SB30 Health juga memiliki Website resmi 

yang juga sering memberikan informasi seputar kesehatan dengan nama 

sb30health.com yang berisikan artikel-artikel informatif. Sehingga adanya 

media sosial lainnya seperti Instagram dan Website membuat SB30 Health 

semakin dikenal oleh masyarakat.  
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Gambar 1. 3 Website dan Instagram SB30 Health 

 

Terakhir alasan mengapa channel Youtube SB30 Health menjadi 

media informasi seputar kesehatan yang dipercaya oleh masyarakat adalah 

karena kredibilitas dari dokternya sendiri. SB30 Health yang memang 

diorganisir oleh dr. Sung dan teman-temannya ini yang mana setiap 

informasi melalui video disampaikan oleh para dokter. Dua di antara dokter 

yang paling sering berada dalam video adalah dr. Sung dan dr. Hans 

Kristian. Dr Sung sendiri selain dikenal sebagai dokter, ia juga merupakan 

ahli akupuntur yang cukup terkenal dan telah membuka klinik di Surabaya 

dengan nama Akupuntur dr. Sung. Dokter yang merupakan pendiri SB30 

Health ini juga memiliki akun Instagram yang hingga kini pengikutnya telah 

berjumlah 47,5 juta. Selanjutnya adalah dr. Hans Kristian yang sering 

memberikan informasi mengenai diet sehat. Selain itu sama halnya dengan 
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dr.Sung, dr.Hans juga kerap kali membagikan informasi seputar kesehatan 

melalui Instagram pribadinya yang telah memiliki 31,3 juta pengikut.  

Gambar 1. 4 Instagram dr. Sung dan dr. Hans Kristian 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat dua masalah yang akan dikaji 

melalui penelitian, yaitu: 

1. Apakah terdapat pengaruh intensitas menonton tayangan video edukasi 

Youtube SB30 Health terhadap kesadaran kesehatan? 

2. Seberapa besar pengaruh intensitas menonton tayangan video edukasi 

Youtube SB30 Health terhadap kesadaran kesehatan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan adanya rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian 

yaitu untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh intensitas menonton 
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tayangan video edukasi kesehatan Youtube SB30 Health terhadap kesadaran 

kesehatan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian sendiri terbagi menjadi dua yaitu manfaat penelitian 

secara teoritis dan manfaat penelitian secara praktis yang antara lain sebagai 

berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih 

terhadap ilmu pengetahuan dan kajian Ilmu komunikasi yang berfokus 

terhadap intesitas menonton tayangan dan kesadaran kesehatan. Hasil 

penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi sumber referensi penelitian 

sejenis dalam bidang Ilmu Komunikasi.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

 Manfaat praktis pada penelitian ini yakni mampu memberikan 

sumbangsih secara nyata kepada khalayak terkhususnya kepada masyarakat 

untuk meningkatkan kesadaran kesehatan melalui berbagai cara salah satu 

menonton tayangan video edukasi di Youtube 
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